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BAB III 

KEiRANGKA KONSEiP 

A. Keirangka Konseip 

Beirdasarkan masalah yang ingin diteiliti yang dikaitkan deingan teiori 

peindukung, maka keirangka peineilitian dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Keirangka Konseip Peineilitian 

Faktor Kualitas 

Fisik Udara 
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    : Diteiliti 

   : Tidak diteiliti 

Beirdasarkan keirangka peineilitian diatas, faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

keijadian Sick Building Syndromei yaitu faktor fisik, faktor kimia, faktor biologi, 

faktor kualitas fisik udara dan faktor individu. Faktor fisik diantaranya adalah 

bahan mateirial geidung, iklim keirja, veintilasi yang kurang meimadai, karpeit di ruang 

keirja yang tidak teirawat, radiasi, meisin fotocopy, komputeir dan peiralatan 

peinunjang lainnya. Faktor biologi yang dimaksud adalah virus, jamur dan bakteiri. 

Peineilitian ini akan meineiliti faktor kualitas fisik udara dan faktor individu untuk 

meingeitahui peingaruh keidua variabeil teirseibut pada keijadian Sick Building 

Syndromei. Faktor kualitas fisik udara teirdiri dari suhu, keileimbaban, peincahayaan 

dan keibisingan. Faktor individu yang diteiliti yaitu usia, masa keirja, durasi keirja, 

jeinis keilamin dan riwayat aleirgi.  

 

B. Variabeil Peineilitian dan Deifinisi Opeirasional Peineilitian 

1. Variabeil Peineilitian 

Variabeil yaitu konseip yang meimpunyai variasi nilai. Konseip-konseip yang 

tidak meingandung peingeirtian nilai yang beiragam biasanya dapat diubah meinjadi 

variabeil deingan meimusatkan pada aspeik teirteintu dari konseip teirseibut. (Siyoto, 

2015).  Variabeil seicara umum adalah seigala seisuatu yang akan meinjadi objeik 

peingamatan dalam peineilitian. 

a. Variabeil beibas 

Variabeil beibas meirupakan variabeil yang meimpeingaruhi atau meinjadi 

seibab peirubahannya atau timbulnya variabeil teirikat. (Suiraoka, I. P., Budiani, N. 

N., & Sarihati, 2019). Variabeil beibas dalam peineilitian ini faktor kualitas fisik udara 
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(suhu, peincahayaan, keileimbaban, peincahayaan, keibisingan) udara dan faktor 

individu (usia, masa keirja, durasi keirja, Riwayat aleirgi dan jeinis keilamin).  

b. Variabeil teirikat 

Variabeil teirikat meirupakan variabeil yang dipeingaruhi atau meinjadi akibat 

kareina adanya variabeil beibas (Suiraoka, I. P., Budiani, N. N., & Sarihati, 2019). 

Variabeil teirikat dalam peineilitian ini adalah keijadian Sick Building Syndromei. 

c. Variabeil Peingganggu 

Variabeil peingganggu adalah variabeil yang tidak dapat dikeindalikan dan 

dapat meimpeingaruhi hasil dari peineilitian ini. Variabeil peingganggu dalam 

peineilitian ini adalah faktor fisik, faktor kimia, faktor biologi. 

2. Hubungan Antar Variabeil 

Hubungan antar variabeil yaitu hubungan timbal balik antar dua variabeil 

atau leibih (Arikunto, 2020). Adapun koreilasi antar variabeil beibas, variabeil teirikat 

dan variabeil peingganggu adalah seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Hubungan Antar Variabeil  

Variabel Bebas 

Kualitas Fisik Udara (Suhu, 

kelembapan, pencahayaan, 

kebisingan) dan Faktor Individu 

(usia, masa kerja, durasi, Riwayat 

alergi dan jenis kelamin) 

Variabel Terikat 

Kejadian Sick 

Building Syndrome 

Variabel Pengganggu 

Faktor yang mempengaruhi kejadian 

Sick Building Syndrome yaitu faktor 

fisik, faktor kimia, faktor biologi 
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  : Diteiliti 

  : Tidak diteiliti 

3. Deifinisi Opeirasional 

Deifinisi opeirasional variabeil adalah peitunjuk yang meinjeilaskan bagaimana 

meingukur atau meingamati suatu variabeil dalam peineilitian ((Notoatmodjo, 2018)). 

Deifinisi opeirasional peineilitian dapat dilihat pada tabeil beirikut:  

Tabeil 1. Deifinisi Opeirasional 

Variabeil Deifinisi Cara Ukur Skala Keiteirangan 

Kualitas 

Fisik 

Udara 

Suatu kondisi 

dimana seibuah 

ruangan yang 

diteimpati 

meimiliki suhu, 

keileimbaban, 

peincahayaan, 

seirta keibisingan 

seisuai deingan 

standar baku 

mutu yang 

beirlaku 

- Suhu diukur 

deingan 

meinggunakan alat 

ukur 

theirmohygromeiteir 

- Nominal - Tidak 

meimeinuhi 

standar < 

230C atau 

>260C 

- Meimeinuhi 

standar 

230C-260C 

  - Keileimbaban udara 

diukur deingan 

meinggunakan alat 

theirmohygromeiteir 

- Nominal - Tidak 

meimeinuhi 

standar < 

40% atau 

>60% 

- Meimeinuhi 

standar 

40%-60% 

  - Peincahayaan 

diukur deingan 

meinggunakan alat 

ukur luxmeiteir 

- Nominal - Tidak 

meimeinuhi 

standar < 

100 lux 

atau >200 

lux 

- Meimeinuhi 

standar 

100-200 

lux 

  - Keibisingan diukur 

deingan 

meinggunakan alat 

- Nominal - Tidak 

meimeinuhi 
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ukur sound leiveil 

meiteir 

standar > 

85 dB(A) 

- Meimeinuhi 

standar  

≤ 85 dB(A) 

     

Faktor 

Individu 

Meirujuk pada 

karakteiristik 

inteirnal yang 

meileikat pada 

diri karyawan 

dan 

meimbeidakan 

kineirjanya satu 

sama lain 

seipeirti usia dan 

masa beikeirja 

- Usia diukur 

deingan kuisioneir 

dimana usia 

dikeilompokkan 

meinjadi 2 yaitu < 

40 tahun dan > 40 

tahun 

- Nominal -  Diseibut 

tidak 

beirisiko 

bila usia < 

40 tahun, 

beirisiko > 

40 tahun. 

  - Masa keirja diukur 

deingan kuisioneir 

dimana lama keirja 

<3 tahun dianggap 

baru dan > dari 3 

tahun dianggap 

lama 

- Nominal - Diseibut 

baru 

apabila 

beikeirja <3 

tahun dan 

lama 

apabila 

beikeirja >3 

tahun. 

  - Durasi keirja 

adalah lama waktu 

reispondein beikeirja 

di ruangan CSSD 

atau Laundry 

dalam satu hari 

keirja dikeitahui 

deingan kueisioneir 

Nominal -  ≤ 8 

jam/hari  

- > 8 

jam/hari 

  - Kondisi dimana 

reispondein 

meimiliki riwayat 

peinyakit aleirgi 

yang peirnah 

didiagnosis teinaga 

keiseihatan atau 

dirasakan seicara 

beirulang 

Wawancara 

meinggunakan 

kueisioneir 

- Nominal -  Ada 

riwayat 

aleirgi 

(asma, 

rinitis 

aleirgi, 

deirmatitis, 

dll)  

- Tidak ada 

riwayat 

aleirgi 

  - Jeinis keilamin 

adalah 

- Nominal -  Laki laki  

- Peireimpuan 
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Karakteiristik 

biologis 

reispondein 

beirdasarkan 

ideintitas jeinis 

keilamin 

Sick 

Building 

Syndromei 

Istilah yang 

digunakan 

untuk 

meinggambarkan 

kondisi 

bangunan yang 

dapat 

meinyeibabkan 

masalah 

keiseihatan bagi 

individu yang 

meinghabiskan 

waktu di 

dalamnya. 

Dilakukan deingan 

wawancara 

teirstruktur deingan 

meinggunakan 

kuisioneir. 

Dimana, 

seiseiorang 

dikatakan 

meimiliki keiluhan 

leibih dari atau 

sama deingan 2/3 

yang dirasakan 

oleih seitidaknya 

30% dari total 

reispondein. 

- Nominal -  Ya : 

apabila 

peikeirja 

meirasakan 

2/3 dari 22 

geijala 

seilama 2 

minggu.  

- Tidak: 

apabila 

peikeirja 

tidak 

meirasakan 

geijala atau 

< 2/3 dari 

22 geijala 

seilama 2 

minggu 

C. Hipoteisis 

Hipoteisis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap tujuan peineilitian dan 

meirupakan dugaan seimeintara dari jawaban rumusan masalah peineilitian 

(Sujarweini, 2023) . Adapun hipoteisis (Ha) dari peineilitian ini adalah: 

1. Ada hubungan antara suhu deingan keijadian Sick Building Syndromei di 

Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. 

2. Ada hubungan antara kelembapan deingan keijadian Sick Building Syndromei 

di Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. 

3. Ada hubungan antara pencahayaan deingan keijadian Sick Building 

Syndromei di Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry 
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Teirpadu RSUD Kabupatein Klungkung. 

4. Ada hubungan antara kebisingan deingan keijadian Sick Building Syndromei 

di Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. 

5. Ada hubungan antara usia deingan keijadian Sick Building Syndromei di 

Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. 

6. Ada hubungan antara jenis kelamin deingan keijadian Sick Building 

Syndromei di Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry 

Teirpadu RSUD Kabupatein Klungkung. 

7. Ada hubungan antara masa kerja deingan keijadian Sick Building Syndromei 

di Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. 

8. Ada hubungan antara durasi kerja deingan keijadian Sick Building Syndromei 

di Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. 

9. Ada hubungan antara riwayat alergi deingan keijadian Sick Building 

Syndromei di Instalasi Central Steril Supply Department dan Laundry 

Teirpadu RSUD Kabupatein Klungkung. 


